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PUTUSAN
Nomor 625/Pdt.G/2014/PA.Pal
PO SV EN\ [ JVw
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Palu yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu
dalam tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat

antara :

Penggugat, umur 42 tahun, agama Islam, pekerjaan Karyawan (URT), tempat
kediaman di Kota Palu dalam hal ini memberi kuasa kepada Syaifuddin
Syam, S.H, M.H. Advokat dan Konsultam Hukum berkantor di jalan
Letien Suprapto No. 65 RW/RT 006/002, Kelurahan Besusu Tengah,
Kecamatan Palu Timur, Kota Palu, Propinsi Sulawesi Tengah
berdasarkan surat kuasa khusus Nomor 042/SK.SS/KCG/XI1/2014

tanggal 06 November 2014 sebagai Penggugat.
melawan

Tergugat, umur 41 tahun, agama Islam, pekerjaan Wiraswasta (Konsultan),

tempat kediaman di Kota Palu. Selanjutnya disebut sebagai Tergugat

Pengadilan Agama tersebut;
Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara;

Setelah mendengar kedua belah pihak berperkara dan para saksi di muka sidang;
DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 03
Nopember 2014 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Palu, Nomor
625/Pdt.G/2014/PA.Pal, telah mengajukan cerai gugat terhadap Tergugat dengan

uraian/alasan sebagai berikut:
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1. Bahwa pada tanggal 21 Mei 1995, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan, sebagaimana tercatat pada Kutipan Akta Nikah
Nomor --- tanggal 21 Mei 1995 yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan KUA Kecamatan --, Kota Palu

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat tinggal
bersama dirumah orang tua penggugat kurang lebih 5 tahun , kemudian
Penggugat dan Tergugat pindah kerumah orang tua Tergugat dijalan --,
Kelurahan -- Kecamatan Palu --, sampai dengan sekarang, selama pernikahan
Penggugat dan Tergugat telah hidup sebagaimana layaknya suami isteri dan
sudah dikaruniai 3 orang anak : selama pernikahan tersebut Penggugat
dengan Tergugat telah hidup rukun sebagaimana layaknya suami istri dan
dikaruniai 3 orang anak bernama:

1. Anak 1, umur 18 tahun;
2. Anak 2, umur 15 tahun;
3. Anak 3, umur 12 tahun;

3. Bahwa Penggugat dan Tergugat tidak harmonis sekitar tahun 2007,
disebabkan karena Penggugat dan Tergugat tidak ada kecocokan lagi,
sehingga Penggugat dan tergugat sering bertengkar, Tergugat juga tidak
sanggup lagi memberikan nafkah batin kepada Penggugat dan sudah berjalan
8 tahun lamanya hingga sekarang ;

4. Bahwa puncak ketidak harmonisan tersebut pada bulan Maret 2013 Penggugat
sudah tidak sanggup hidup bersama Tergugat disebabkan karena Tergugat
tidak dapat lagi menjalankan kewajiban suami isteri ;

5. Bahwa Penggugat pernah mengajukan gugatan pada tanggal 2 Desember
2013 Nomor 640/Pdt.G/2013/PA.PAL, namun dicabut karena menberi
kesempatan pada Tergugat untuk berubah, akan tetapi hingga diajukan

gugatan ini tidak ada perubahan ;
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6. Walaupun Penggugat telah melakukan berbagai upaya untuk meperbaiki dan
mempertahankan rumah tangga bersama Tergugat, namun Tergugat tidak
bisa berubah. Berdasarkan alasan tersebut sehingga Penggugat memutuskan
untuk berpisah ;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Palu segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (Tergugat) terhadap Penggugat
(Penggugat);

3. Membebankan biaya perkara menuruthukum;

SUBSIDAIR

- Apabila Pengadilan Agama Palu berpendapat lain, mohon putusan yang
seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat
telah datang menghadap ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap ke muka sidang dan tidak menyuruh oranglain untuk menghadap
sebagai wakillkuasa hukumnya meskipun telah dipanggil secara resmi dan
patut yang panggilannya dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak ternyata
bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
datang menghadap meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, selanjutnya
dimulai pemeriksaan perkara ini d dengan membacakan suratgugatan Penggugat
dalam siding yang tertutup untuk umum yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat telah mengajukan

alat-alat bukti berupa:
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A. Surat:

- fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor --- tanggal 21 Mei 1995 yang dikeluarkan
oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan KUA
Kecamatan --, Kota Palu

B. Saksi:

1. Saksi, umur 37 tahun, agama Islam, pekerjaan lbu rumah tangga , tempat
tinggal di Kota Palu di bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai
berikut:

- Bahwasaksi mengenal Penggugatdan Tergugat;

- BahwaPenggugatdan Tergugat adalah pasangan suami isteri;

- BahwaPenggugatdan Tergugat telah dikaruniai 3 orang anak;

Bahwa semula Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan harmonis selama

kurang lebih 10 tahun sebagai suami,tetapi sekarang kehidupan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sudah tidak rukun lagi, mereka sering berselisih dan
bertengkar;

- BahwaPenggugatdan Tergugat tidak rukun disebabkab karena Tergugat su dah
tidak sanggup lagi memberikan nafkah batin kepada Penggugat sejak tahun
2007;

- BahwaPenggugat menderita penyakitgula;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selama kurang
lebih 1 (satu) tahun lamanya;

- Bahwa saksi sudah menasehati Penggugat untuk sabar, mudah-mudahan
Tergugat sembuh dari penyakitnya dan kembali rukun, tetapi tidak berhasil;

2. Saksi 2, umur 39 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah tangga, tempat

tinggal Kota Palu, di bawah sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat;

- BahaPenggugatdan Tergugatadalah pasangan suami isteri;

- BahwaPenggugatdan Tergugat telah dikaruniai 3 orang anak;
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- Bahwa semula Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan harmonis selama
kurang lebih 10 tahun sebagai suami,tetapi sekarang kehidupan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sudah tidak rukun lagi, mereka sering berselisih dan
bertengkar;

- BahwaPenggugatdan Tergugat tidak rukun disebabkan karena Tergugat sudah
tidak sanggup lagi memberikan nafkah batin kepada Penggugat sejak tahun
2007;

- BahwaPenggugat menderita penyakitgula;

- Bahwa saksi melihatada tanda-tanda Tergugat mengidap penyakitgulayaitu di
kaki Tergugat ada luka sudah lamatidak sembuh-sembuh ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selama kurang
lebih 1 (satu) tahun lamanya;

- Bahwasaksitelah menasehti Penggugat, tetapi tidak berhasil ;

Bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat menyatakan
menerima dan tidak keberatan;

Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya bahwa ia tetap
pada gugatannya dan mohon putusan;

Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk
kepada hal-hal sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan perkara

ini yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah seperti
diuraikan tersebutdi atas;
Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat telah jelas menunjukan
sengketa perkawinan dan dengan didasarkan kepada dalil Penggugat sendiri
tentang domisili Penggugat yang berada diwilayah hukum Pengadilan Agama

Palu yang tidak ada bantahan, maka dengan didasarkan kepada ketentuan Pasal
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49 ayat (1) hurup a dan Pasal 73 ayat (1) Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006
revisi atas Undang Undang Nomor 7 Tahun 1989, maka Pengadilan Agama Palu
berwenang menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan gugatan

Penggugat;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat meskipun telah dipanggil secara
resmi dan patut , tidak datang menghadap harus dinyatakan tidak hadir dan

permohonan tersebut harus diperiksa secara verstek;

Menimbang, bahwa oleh karena itu maka putusan atas perkara ini dapat

dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat (verstek);

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 149 ayat (1) R.Bg yaitu
putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat dapat dikabulkan sepanjang
berdasarkan hukum dan beralasan, oleh karena itu majelis membebani Penggugat

untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil angka 1 sampai dengan
angka 6 Penggugat telah mengajukan alat bukti surat Penggugat P. dan 2 orang

saksi;

Menimbang, bahwa bukti P. (Fotokopi Kutipan Akta Nikah) yang
merupakan akta otentik dan telah bermaterai cukup dan cocok dengan aslinya, isi
bukti tersebut menjelaskan mengenai peristiwa pernikahan antara Penggugat
dengan Tergugat sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan

materiil, serta mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa saksi 1 dan saksi 2 Penggugat sudah dewasa dan
sudah disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam

pasal 172 ayat 1 angka 4 R.Bg;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat mengenai

angka 2 sampai dengan angka 6 adalah fakta yang dilihat sendiri/dialami sendiri
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dan relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu
keterangan saksi-saksi tersebut telah memenuhi syarat materiil sebagaimanatelah
diatur dalam pasal 308 R.Bg sehingga keterangan saksi tersebut memiliki

kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 gugatan bersesuaian
dan cocok antara satu dengan yang lain oleh karena itu keterangan dua orang

saksi tersebut memenuhi pasal 308 dan pasal 309 R.Bg;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P dan keterangan 2 (dua) orang
saksi Penggugat, maka dapat disimpulkan fakta hukum sebagai berikut:

1. BahwaPenggugatdan Tergugat adalah suamiisteri yang sah;

2. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan dan percekcokan
terus menerus yang sudah sulitdidamaikan;

3. Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selam kurang
lebih satu tahun lamanya sampai sekarang dan sudah tidak saling
memperdulikan lagi sebagai suamiisteri;

4. Bahwa saksi sudah menasehati Penggugat untuk tetap mempertahankan
keluarganya, tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum di atas, Majelis Hakim
berpendapat bahwa kondisi riil terakhir rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sesungguhnya telah menunjukkan bahwa kerukunan tidak mungkin lagi
diharapkan dan tujuan perkawinan untuk mencapai kehidupan rumah tanggayang
sakinah, mawaddah warahmah sebagaimana dikehendaki firman Allah dalam Al-
Quran Surah ArRum: 21

O S gl cy ¥ el 3 ) e )5 B3 e oS dra g Ll )53l a1 oSl (e oS1 SR () AT (e

Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
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kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Dan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam sudah tidak dapat terwujud lagi, maka apabila perkawinan Penggugat dan
Tergugat tetap dipertahankan, hanya akan berdampak negatif terhadap Penggugat
dan Tergugat serta anak-anak mereka pada masa yang akan datang sekurang-
kurangnya penderitaan bagi kedua belah pihak ;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma hukum

Islam yang terkandung dalam;

Kaidah fikih Kitab Ath Thalag minasy Syariatil Islamiyah wal Qanun, Dr.
Ahmad Al Ghundur halaman 40: yang diambil alih menjadi pendapat Majelis Hakim
sendiri sebagai berikut :

Aalf) aoe L gal) pliiall Gag ey DAY Gl die GadAl ) dalad) 4w ¢
A 3gaa

Sesungguhnya sebab diperbolehkannya melakukan perceraian adalah adanya
kehendak untuk melepaskan ikatan perkawinan ketika terjadi pertengkaran akhlaqg
dan timbulnya rasa benci antara suamiisteri yang mengakibatkan tidak adanya
kesanggupan untuk menegakkan hukum Allah.

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah juga memenuhi Pasal 19
huruf e dan f Peraturan Pemerintah Tahun 1975 Jo. Pasal 116 huruf e dan f
Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, maka petitum gugatan Penggugat mengenai menjatuhkan talak satu bain
sughratersebut memenuhi Pasal 119 ayat (2) huruf c Kompilasi Hukum Islam, oleh
karenaitu dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 84 Undang-undang Nomor 7 Tahun

1989 Tentang Peradilan Agama Panitera Pengadilan Agama Palu diperintahkan
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untuk mengirimkan salinan penetapan ikrar talak kepada Pegawai Pencatat Nikah
dimana Penggugatdan Tergugat bertempat tinggal dan kepada Pegawai Pencatat
Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan;

Menimbang, bahwa karena perkara a quo masuk bidang perkawinan, maka
berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara
harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkaraini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap ke persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugatdengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (Tergugat) terhadap Penggugat
(Penggugat);

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Palu untuk mengirimkan
Salinan Putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama Kecamatan KUA Kecamatan Palu
-- Kota Palu, untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untukitu;

5. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sejumlah Rp. 316000,00,-
(Tiga ratus enam belas ribu rupiah);

Demikian dijatuhkan putusan ini di Palu, pada hari Rabu tanggal 26
Nopember 2014 Masehi bertepatan dengan tanggal 3 Safar 1436 H. oleh Majelis
Hakim Pengadilan Agama Palu yang terdiri dari Dra. Hj. Majidah sebagai Hakim
Ketua Majelis serta Drs. H. Adnan Abbas dan Drs. H. Kaso sebagai hakim-hakim

Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang
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Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota serta Azis, S.H.
sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Penggugatdan Tergugat .

Ketua Majelis

Dra. Hj. Majidah

Hakim Anggota Hakim Anggota

Drs. H. Adnan Abbas Drs. H. Kaso

Panitera Pengganti

Azis, S.H.
Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000,-

2. Biaya Proses : Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan : Rp. 225.000,-
4. Redaksi : Rp. 5.000,-
5. Meterai :Rp. 6.000,-
Jumlah Rp. 316.000,

(Tiga ratus enam belas ribu rupiah.)
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